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Abstrak: Tujuan Penelitian Tindakan Kelas ini yaitu untuk mengetahui apakah penerapan
model pembelajaran  Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar PAI
Di UPTD SDN 016552 Aek Korsik. Subyek penelitian ini adalah siswa di kelas V Di UPTD SD
Negeri 014666. Pinanggripan 20 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes,
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan rumus rata-rata nilai, presentase ketuntasan
belajar dan data observasi. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan
model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar PAI Di UPTD SDN 016552
Aek Korsik. Hal ini dapat dibuktikan dari rata-rata siswa yang sebelum diterapkan model
pembelajaran problem based learning adalah 59, siswa yang mendapat nilai diatas 70 adalah
29%. Dari hasil siklus 1 rata-rata nilai memperoleh 69, siswa yang mendapat nilai diatas 70
adalah 54,83%. Setelah siklus II diperoleh rata-rata nilai 80,32, siswa yang mendapat nilai diatas
70 adalah 83,87% menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama
Islam dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learning, Hasil Belajar, Penelitian Tindakan Kelas,
Mari Belajar al-Qur’an Surah al-Ma’un.

Abstract: The purpose of this Classroom Action Research is to determine whether the application
of the Problem Based Learning learning model can improve PAI learning outcomes at UPTD SDN
016552 Aek Korsik. The subjects of this study were 20 students in grade V at UPTD SD Negeri
014666. Pinanggripan. Data collection techniques used observation, tests, and documentation.
Data analysis techniques used the formula for average scores, percentage of learning completion
and observation data. From the results of the study, it was concluded that learning using the
Problem Based Learning model can improve PAI learning outcomes at UPTD SDN 016552 Aek
Korsik. This can be proven from the average student before the application of the problem based
learning model was 59, students who got scores above 70 were 29%. From the results of cycle 1,
the average score was 69, students who got scores above 70 were 54.83%. After cycle II, the
average score was 80.32, students who scored above 70 were 83.87%, indicating that there was
an increase in learning outcomes of Islamic Religious Education using the Problem Based
Learning learning model.

Keywords: Problem Based Learning Model, Learning Outcomes, Classroom Action Research, Let's
Learn the Qur'an Surah al-Ma'un.
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Pendahuluan

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah sebuah proses untuk
mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan berbahagia,
mencintai tanah air, sehat jasmaninya, sempurna budi pekertinya (akhlaknya),
teratur fikirannya, mahir dalam pekerjaannya, manis tutur katanya baik lisan
maupun tulisan. Pendidikan Islam merupakan bimbingan jasmani dan rohani
berdasarkan hukum-hukum Agama Islam menuju kepada terbentuknya
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam (Nafis, 2011).

Tujuan utama dari Pendidikan Agama Islam ialah membina dan mendasari
kehidupan anak didik dengan nilai-nilai agama sekaligus mengajarkan ilmu agama
Islam sehingga ia mampu mengamalkan syariat Islam sesuai pengetahuan yang
dimiliki. Dalam proses belajar-mengajar terjadi interaksi antara berbagai komponen
yaitu guru, siswa, tujuan, bahan, alat, metode dan lain-lain. Masing-masing
komponen saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas yaitu penelitian tindakan (action researc) yang dilakukan
dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran dikelasnya. PTK berfokus
pada kelas atau berfokus pada proses belajar mengajar yag terjadi dikelas. Penelitian
dilakukan di UPTD SDN 016552 Aek Korsik, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian
dilakukan di UPTD SDN 016552 Aek Korsik, karena 71 % siswa kelas V pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam hasil belajarnya belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70 keatas.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitan
a. Siklus I

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus I menggunakan model
pembelajaran  problem based learning masih belum optimal, hal tersebut
ditunjukkan Masih kurangnya partisipasi siswa untuk mendengarkan dan mencari
pertanyaan karena masih banyak siswa yang sibuk dan asyik mengobrol dengan
teman lainnya, ada beberapa siswa yang belum mampu menjawab pertanyaan
yang diberikan temannya karena kurangnya membaca materi yang telah disediakan
sehingga kurangnya pemahaman terhadap materi yang sedang dipelajari dan masih
ada beberapa siswa yang ragu-ragu dalam menyampaikan dan menjawab pertanyaan
karena masih kurangnya percaya diri dan takut salah.

Model pembelajaran problem based learning menekankan keaktifan siswa,
siswa dituntut aktif dalam memecahkan suatu masalah (problem), model
tersebut bercirikan penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai sesuatu yang
harus dipelajari oleh siswa untuk melatih dan meningkatkan keterampilan berfikir
kritis sekaligus pemecahan masalah, serta mendapatkan pengetahuan konsep-
konsep penting. Guru haruus memfokuskan diri untuk membantu siswa mencapai
keterampilan mengarahkan diri, dengan model pembelajaran problem based
learning, akan lebih mudah menangkap materi belajar mengajar yang disampaikan
guru yang akan membentuk penguasaan materi belajar akan menjadi lebih baik.
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Karena masih adanya beberapa kekurangan dalam proses pembelajaran pada
siklus I, maka berdampak pada kurangnya tingkat pemahaman siswa, hal tersebut
bisa dilihat dari hasil data belajar pada siklus I yang baru mencapai 54,83% yang
artinya baru 17 orang yang mendapatkan nilai tuntas dari 31 siswa yang ada, namun
data sudah ada peningkatan prestasi siswa pada siklus I dibandingkan sebelum
perbaikan/pra siklus.

b. Siklus II

Pada siklus II siswa sudah aktif dalam kegiatan pembelajaran dan bisa
mengikuti model pembelajaran problem based learning secara keseluruhan baik dari
pertanyaan dan jawaban yang diberikan serta mampu memberikan tambahan
informasi terhadap pertanyaan maupun jawaban. Guru dalam hal ini hanya
memberikan dan mengawasi terhadap jalannya proses diskusi yang dilakukan oleh
siswa.

Ada peningkatan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, semua siswa
berusaha memahami materi yang diberikan oleh guru, siswa juga sangat antusias
sehingga menyimak jalannya tanya jawab yang dilakukan oleh teman yang lainnya.
Setelah dilakukan tes atau penilain diakhir pembelajaran pada siklus II, ternyata
hasil belajar siswa sudah mengalami peningkatan dalam proses pembelajaran, hal
tersebut bisa dilihat dengan adanya perolehan niali yang lebih baik bila
dibandingkan siklus I jumlah siswa yang tuntas 17 siswa mencapai ketuntasan
54,83%. Pada siklus IT jumlah siswa yang tuntas 26 siswa sehingga ketuntasan belajar
meningkat menjadi 83,87% dan hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
akhlak dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan yang diharapkan. Berikut dapat
dilihat perbandingan kedua siklus sebagai berikut:

Tabel 1 Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus I Dan

Siklus II
Jumlah
No Aspek Hasil =LA

Pra Siklus | SiklusI | Siklus II
1 [Tuntas 7 17 26
2  [Belum tuntas 24 14 5
3 [Rata-rata hasil 59 69 80,32
4 |Persentase 20% 54,83% 83,87%

ketuntasan
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Berdasarkan perbandingan diatas maka secara keseluruhan dapat dikatakan
bahwa penerapan model pembelajaran problem based learning pada pembelajaran
PAI dapat meningkatkan hasil belajar siswa dikelas V UPTD SDN 016552 Aek
Korsik. Model pembelajaran problem based learning merupakan salah satu model
mengajar guru, dimana guru memberikan masalah ataupun masalah nyata yang
dihadapi siswa dan tugas yang akan dihadapi dalam dunia Kkerja kepada siswa
sekaligus  usahanya  dalam memecahkan masalah tersebut.

Pemberian tugas merupakan salah satu alternatif wuntuk lebih
menyempurnakan penyampaian tujuan pembelajaran khusus. Hal tersebut
disebabkan karena padatnya materi pelajaran yang harus disampaikan sementara
waktu belajar sangat terbatas di dalam kelas.

Beberapa hal yang masih perlu diperbaiki pada penerapan model
pembelajaran problem based learning adaalah pada saat pelaksaan penerapan
problem based learning pada awal pembelajaran masih terdspst siswa yangkurang
menyimak materi yang disampaikan guru. Setelah dilakukan refleksi maka
bermacam persoalan yang ditemukan tersebut akhirnya dapat diperbaiki dan
memperoleh hasil yang lebih baik.

Problem based learning didefinisikan sebagai lingkungan belajaryang
didalamnya menggunakan masalah untuk bealajar, siswa diharuskan
mengidentifikasi satu masalah nyata. PBL juga dapat didefinisikan sebagai
sebuah metode pembelajaran yang didasarkan pada prinsif bahwa masalah kita
dijadikan sebagai titik awal untuk mendapatkan ataupun mengintegrasikan ilmu
baru.

Hasil belajar dari pembelajaran problem based learning peserta didik
memiliki keterampilan penyelidikan, peserta didik memiliki keterampilan mengatasi
masalah, peserta didik mempunyai kemampuan mempelajari peran orang dewasa,
dan peserta didik dapat menjadi pembelajar yang mandiri.

B. Pembahasan Seluruh Siklus

Temuan penelitian ini mengungkap bahwa penggunaan model pembelajaran
problem based learning terbukti dapat meningkatkan hasil belajar PAI aspek akhlak
pada materi Mari Belajar Al-Qur®an Surat Al- Maun. Hal ini dibuktikan dengan
perolehan hasil belajar PAI yang rata- rata mencapai kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran (KKTP) setelah dilakukan siklus II yaitu 80. Jika temuan penelitian
dianalisis sejalan dengan pendapat (Abuddin Nata:2011) yang menyatakan bahwa
model pembelajaran problem based learning (PBL) adalah pembelajaran yang
bertumpu pada kreativitas, inovasi dan motifasi para siswa. Dengan PBL, proses
belajar lebih banyak bertumpu pada kegiatan para siswa secara mandiri, sementara
guru bertindak sebagai perancang, fasilitator, motivator atas terjadinya kegiatan
belajar mengajar tersebut, melalui PBL seorang siswa akan memiliki keterampilan
dalam memecahkan masalah yang selanjutnya dapat ia terapkan pada saat
menghadapi masalah yang sesungguhnya dimasyarakat (Nata, 2016).
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembelajaran pada bab sebelumya,
maka dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran menggunakan problem based learning
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada bidang studi PAI di UPTD SDN
016552 Aek Korsik. Hasil belajar siswa yang sebelum diterapkannya model problem
based learning belum memenuhi kriteria keterapaian tujuan pembelajaran (KKTP)
namun setelah diterapkan model Pembelajaran problem based learning hasil
belajar siswa meningkat, terlihat pada peningkatan ketuntasan belajar pada setiap
siklus yang dilalui. Penggunaan model pembelajaran berdasarkan masalah dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI. Hal tersebut dapat dilihat
dari rata-rata nilai sebelum sebelum diterapkannya model pembelajaran problem
based learning adalah 59, banyaknya siswa yang mendapat nilai diatas 70 (KKTP)
adalah 29%. Dari hasil siklus I rata-rata nilai memperoleh 69, banyaknya siswa yang
mendapat nilai diatas 70 adalah 54,83%, hasil observasi aktifitas siswa adalah
70 (cukup) dan hasil observasi aktifitas guru 69,4 (cukup). Setelah siklus II
diperoleh rata-rata nilai 80,32 ,siswa yang mendapat diatas 70 adalah 83,87%,
hasil observasi aktifitas siswa adalah 9o (Baik) dan hasil observasi aktifitas guru 94,4
(Baik). Dengan demikian, hasil belajar siswa dan hasil analisis lembar observasi
pengamatan meningkat kearah yang lebih baik dengan penerapan model
Pembelajaran problem based learning dibandingkan dengan menggunakan
metode ceramah dan diskusi kelompok.
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